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Kata Kunci: Abstrak: Kemampuan membaca sangat penting di miliki oleh setiap

Bahasa Indonesia,
metode demonstrasi,
kartu huruf,

kemampuan membaca.

peserta didik di setiap jenjang pendidikan, terutama di jenjang Sekolah
Dasar yang merupakan awal mula dari semua jenjang pendidikan
tersebut. Dengan kemampuan membaca yang baik maka akan tercapai
hasi belajar yang baik. Namun demikian, kemampuan membaca siswa
kelas III SD Negeri Kebon Baru Il masih rendah. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan membaca pada pembelajaran Bahasa
Indonesia melalui metode demonstrasi. Penelitian ini berupa penelitian
Tindakan Kelas yang dilakukan dua siklus dengan model Kemmis dan
Taggart. Data dikumpulkan dengan teknik observasi, pengamatan, tes,
dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah data kuantitatif
yang dihasilkan dari observasi pelaksanaan pembelajaran dan analisis
kualitatif dari data catatan lapangan. Data yang bersifat kuantitatif
dianalisis dengan analisi presentase yang diinterpretasikan menjadi data
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan presentase
kemapuan membaca siswa dari siklus 1 ke siklus 2. Pada siklus 1 hanya
61,46% siswa yang tuntas KKM, sedangkan pada siklus 2 meningkat
menjadi 91,06% siswa yang tuntas KKM. Peningkatan ini berhasil dicapai
karena guru melakukan perbaikan pembelajaran. Dengan demikian
dapat disimpulkann bahwa penggunaan metode demonstrasi
berbantukartu huruf dapat meningktakan kemampuan membaca siswa
SD Negeri Kebon Baru III.
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Abstract: The ability to read is very important for every student at every
level of education, especially at the elemtary school level which is the
beginning of all these levels of education. With good ding skills, good
learning outcomes will be a chieved. However, the reading ability of third
frade students of SD Negeri Kebon Baru III is still low. This study aims to
improve reading skills in Indonesia language leraning thourgh the
demonstrasi method this researchis a classroom action research
conducted in two cyles using the Kemmis and Taggart modles. Data were
collected by using observation, test, and documentation techniques.
Analysis of the data used is quantitavie data generated from observations
of the implementation of leraning and qualitative analysis of field notes
data. The results showed an increase analyzedby percentage analysis
which interpretedas qualitative data. The results showed an increase in
the percentage of studen’s reading ability from cycyle 1 to cycle 2. Incycle
1 onlu 61,46% of students completed KKM, while in cycle 2 it increased
to 91,06% of students who completed KKM. This increase was
succesfully a chieved because the teacher made improvements to
learning. Thus, it can be conduded that the use of the demonstration
method with the help of letter card can in imorove the reading ability of
the students of SD Negeri Kebon Baru III.
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PENDAHULUAN

Pada masa covid-19 yang tengah merebak di seluruh dunia, tidak terkecuali di
Indonesia seperti sekarang ini pendidik tetap menjadi prioritas utama yang sangat
diperhatikan oleh pemerintah. Hal tersebut dapat di lihat dari upaya yang dilakukan
pemerintah untuk senantiasa memberikan pelayanan pendidikan yang terbaik serta
pemenuhan hak atas pendidikan bagi peserta didik, pembelajaran daring merupakan
salah satu upaya yang dilakukan agar pendidikan di Indonesia tetap berjalan dengan baik
seperti sebelumnya dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan.

Menyelenggarakan kegiatan mengajar, meneliti, mengembangkan, dan mengelola
peserta didik merupakan beberapa tugas pokok seorang guru, tugas lain yang menjadi
tanggungjawab seorang guru adalah meningkatkan kemampuan membaca peserta didik,
karena pada dasarnya kemampuan membaca menjadi sebuah keharusan yang dilakukan
oleh pribadi yang menanamkan dirinya seorang intelektual. Manusia yang berbudaya dan
berpendidikan menjadikan membaca menjadi suatu kebutuhan dalam berkomunikasi.

Dalam standar isi,ruang lingkup pembelajaran Bahasa Indonesia terdiri dari
menyimak, membaca, berbicara, dan menulis. Dalam hal ini kemampuan membaca harus
mendapat perhatian secara khusus dari guru, kemampuam membaca harus dikuasai
peserta didik di sekolah dasar karena kemampuan ini secara langsung berkitan dengan
seluruh proses belajar peserta didik di kelas, peserta didik yang tidak mampu membaca
dengan baik akan mengalami kesulitan kegiatan pembelajaran untuk semua mata
pelajaran. Peserta didik akan mengalami kesulitan dalam menangkap dan memahami
informasi yang di sajikan dalam berbagai buku.

Membaca merupakan suatu keterampilan berbahasa yang sangat penting
peranannya dalam kehidupan. Membaca mempunyai peranan penting dalam melahirkan
generasi penerus bangsa yang cerdas, kratif, dan kritis. Dengan membaca seseorang
mendapat pengetahuan dan informasi dari berbagai penjuru. Pada dasarnya kemampuan
membaca menjdi suatu kebutuhan yang harus dipenuhi, sehingga kemamuan membaca
harus dilatih sejak dini. Namun pada kenyataan nya kegiatan membaca kurang disukai
anak-anak khususnya siswa Sekolah Dasar yang pada dasarnya masih suka bermain,
belum fokus dan memustkan perhatian.

Media kartu huruf sangat membantu siswa dalam proses pembelajaran, karena
melalui media kartu huruf siswa lebih memahami materi yang diberikan oleh guru. Media
kartu huruf adalah media pembelajaran dengan menggunakan kertas yang berukuran
tebal dan berbetuk persegi panjang yang ditulis atau ditandai dengan unsur abjad atau
huruf tertentu.kartu huruf dapat membantu guru mencapai tujuan intruksional karena
selain merupakan media media yang murah dan mudah diperoleh, juga dapat
meningktakan kemampuan membaca siswa.

Seharusnya siswa kelas 3 SD Negeri Kebon Baru 3 bisa menunjukkam kemampuan
membaca yang lebih dalam membaca khusunya membaca kalimat, namun demikian
kenyataan dilapangan sangatlah berbeda. Dari data awal diketahui hanya 49,99% siswa
yang mencapai ketuntasan belajar. Beberapa dari siswa masih malas-malasan, tidak
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konsen saat pembelajaran, ada pula yang melamun di kelas ataupun membuat kegaduhan
bersama temannya.

METODE
Prosedur Penelitian

Penelitian ini membahas tentang upaya meningkatkan kemampuan membaca
dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di kelas III SD Kebon Baru III dengan pendekatan
kualitatif. Jenis penelitin ini adalah Penelitian Tindakan Kelas atau bisa disebut PTK
dengan model Kemmis dan Taggart, PTK merupakan jenis penelitian yang dilakukan oleh
guru dikelasnya, guru berperan sebagai penelitian dan pelaksaan tindakan. Terdapat 4
tahapan pada tiap siklus dalam Penelitian Tindakan Kelas dengan model Kemmis dan
Taggart. Keempat tahapan tersebut adalah perencanaan, pelaksana, observasi, dan
refleksi. Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dengan dua siklus. Siklus 1 di
laksanakan pada tanggal 04 Oktober 2021, di lanjut dengan siklus 2 yang dilaksanakan
pada tanggal 18 Oktober 2021. Alur Penelitian Tindakan Kelas dengan model Kemmis dan
Taggart dapat di gambarkan dengan diagram sebagai berikut:

Model KEMMIS & Mc. TAGGART

Plan (Rencana)

Reflect '
(Refeksi) 1 \

A

Act & Observe Rovise Plan
(Tindakan & Obsecvas) ™ (Revisi)
Reflect
{Refleksi)
"/  Att & Observe

ol (Tlndakan & Observasi)

Gambar 1. Model Penelitian Kemmis dan Mc Taggart

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model spiral Kemmis dan Mc
Taggart dengan melalui beberapa siklus tindakan dan terdiri dari empat komponen yaitu :
1. Rencana yaitu rencana tindakan apa yang akan dilakukan untuk memperbaiki,
meningkatkan atau perubahan perilaku dan sikap sebagai solusi. Pada tahap
perencanaan dilakukan dengan menyusun perencanaan tindakan berdasarkan
identifikasi masalah pada obeservasi awal sebelum penelitian dilaksanakan. Rencana
tindakan ini mencakup semua langkah tindakan secara rinci pada tahap ini segala
keperluan pelaksanaan peneliti tindakan kelas dipersiapkan mulai dari bahan ajar,
rencana pembelajaran, metode dan strategi pembelajaran, pendekatan yang akan
digunakan, subjek penelitian serta teknik dan instrumen observasi disesuaikan
dengan rencana.
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2. Tindakan yaitu apa yang dilakukan oleh guru atau peneliti sebagai upaya perbaikan,
peningkatan atau perubahan yang diinginkan. Pelaksanaan tindakan disesuaikan
dengan rencana yang telah dibuat sebelumya. Pelaksanaan tindakan merupakan
proses kegiatan pembelajaran kelas sebagai realisasi dari teori dan strategi belajar
mengajar yang telah disiapkan serta mengacu pada kurikulum yang berlaku, dan hasil
yang diperoleh diharapkan dapat meningkatkan kerjasama peneliti dengan subjek
penelitian sehingga dapat memberikan refleksi dan evaluasi terhadap apa yang
terjadi di kelas.

3. Observasi yaitu mengamati atas hasil atau dampak dari tindakan yang dilaksanakan
atau dikenakan terhadap siswa. Tahap observasi merupakan kegiatan pengamatan
langsung terhadap pelaksanaan tindakan yang dilakukan dalam PTK. Tujuan pokok
observasi adalah untuk mengetahui ada-tidaknya perubahan yang terjadi dengan
adanya pelaksanaan tindakan yang sedang berlangsung. direnungkan, baik itu dari
segi proses pembelajaran antara guru dan siswa, metode, alat peraga maupun
evaluasi.

4. Refleksi yaitu peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas hasil atau
dampak dari tindakan dari berbagai kriteria. Berdasarhan hasil refleksi ini, peneliti
bersama-sama guru dapat melakukan revisi perbaikan terhadap rencana awal.
Melalui refleksi, guru akan dapat menetapkan apa yang telah dicapai, serta apa yang
belum dicapai, serta apa yang perlu diperbaiki lagi dalam pembelajaran berikutnya.
Oleh karena itu hasil dari tindakan perlu dikaji, dilihat dan

Subjek Penelitian
Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas 3 SD Negeri Kebon Baru 3
Cirebon dengan jumlah 15 siswa. Terdiri 9 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan.

Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpilan data yang di gunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
observasi, tes, dan pengamatan. Metode tes digunakan untuk mengukur kemampuan
kognitif siswa dan pengamatan digunakan untuk mengamati proses kegiatan penilian
kemampuan membaca. Instrumen yang di gunakan adalah (a) lembar observasi penilaian
kemampuan membaca siswa dan (b) tes hasil belajar kognitif siswa.

Tabel 1. Penilaian Kemampuan Membaca

No Aspekyang di amati Skor

1  Melafalkan huruf konsonan 3

2  Kelancaran membaca kosakata 3

3  Ejaan membaca suku kata 3
Jumlah skor 9
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Tabel 2. Tes Membaca
No Aspekyang di nilai Indiktor

1 Lafal Melafalkan huruf konsonan
2 Kelancaran Kelancaran membaca kosakata
3  Ejaan Ejaan membaca suku kata

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik analisi data yang di gunakan data kuantitafi dan
kualitatif. Sebelum melaksanakan analisis, peneliti malakukan pengelolaan seluruh data
yang di peroleh dar pra-siklus. Hal ini bertujuan unruk mengetahui kemampuan awal
siswa sebelum diadakannya perbaikan pembelajaran. Nilai rata-rata siswa diperoleh
NA=jumlah nilai/ jumlah siswa. Sedangkan presenatse ketuntasan di peroleh dengan
rumus, P=Skor Indikator X 100%

Jumlah indikatorXxjumlah siswa

Tabel 3. Kriteria Penilaian Siswa

% Intrepretasi
80-100% Sagat tinggi
60-79,99% Tinggi
40-59,99% Cukup
20-39,99% Rendah
<20% Sangat rendah

Untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam penelitian tindakan kelas yaitu
apabila jumlah siswa yang tuntas untuk memenuhi KKM >80% dari jumlah keseluruhan
siswa. Apabila belum memenuhi kriteria maka akan dilakukan siklus selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari
II siklus dalam pros pembelajaran yang mencakup 4 tahapan, yaitu tahap perencanaan,
pelaksaan pengamatan, dan refleksi. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah
kemampuan membaca siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan metode
demonstrasi berbantu kartu huruf. Pada kondisi awal ini hasil belajar siswa masih relatife
rendah, karena masih banyak menemukan kesulitan-kesulitan, sehingga kemampuan
yang harus dipelajari dan dipahami belum optimal. Pada kondisi awal kemampuan
membaca siswa masih sangat rendah, hal tersebut terlihat dari nilai hasil belajar siswa
yang masih dibawah Standar Kriteria Ketuntasan Minimal.
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Pra-Siklus

Pra-siklus ini adalah kondisi dimana peneliti belum menerapkan siklus-siklus yang
direncanakan. Pada pra-siklus ini hasil belajar siswa masih relatife rendah, karena masih
banyak menemukan kesulitan-kesulitan belajar terutama kesulitan dalam hal membaca,
sehingga kemampuan yang harus di pelajari dan di pahami belum optimal. Pada kondisi
pra-siklus kemampuan membaca siswa masih sangat rendah, hal tersebut terlihat dari
nilai hasil belajar siswa yang masih berada di bawah Standar Kriteria Ketuntasan Minimal.
Pada pra-siklus peneliti hanya mengajar menggunakan perangkat pembelajaran
seadanya. Belum mempersiapka RPP, bahan ajar, soal evaluasi dan media pembelajaran
secara optimal. Peneliti juga belum menggunakan media kartu huruf dalam proses
pembelajaran, sehingga hasil kemampuan membaca siswa pun masih cukup.

Siklus I
Perencanaan

Pada kegiatan perencanaan, peneliti menyiapkan alat dan bahan yang akan di
gunakan pada kegiatan tindakan dan observasi. Hal pertama yang peneliti
persiapkan adalaha perangkat pembelajaran yang akan digunakan pada tindakan siklus 1
ini. Peneliti menyiapkan dan menyusun RPP yang sesuai dengan materi yang akan
dijarkan yaitu tentang kalimat saran. Setalah itu peneliti menyusun bahan ajar yang akan
digunakan yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan yaitu tentang kalimat saran.
Dilnjutkandenganpembutan media pembelajaran, dalam hal ini peneliti menggunakan
media bergambar dan membuat media kartu huruf sesuai dengan materi yaitu kalimat
saran yang akan digunakan dalam kegiatan diskusi kelompok untuk meningkatkan
kemampuan membaca siswa. Tahap selanjutnya peneliti menyusun LKPD dan evaluasi
yang akan digunakan sebagai pengukur kemapuan dan pemahaman siswa terhadap
materi yang telah disampaikan.

Pelaksanaan

Kegiatan pembelajaran siklus 1 dilaksankan pada tanggal 04 Oktober 2021. Materi
yang diajarkan pada siklus 1 adalah kalimat saran, peneliti menggunakan model
pembelajaran kooperatif learning dengan motode demonstrasi dan menggunakan kartu
huruf dan kartu karta sebagai media pembelajaran. Pada kegiatan inti siklus 1 peneliti
menggunkana kartu huruf dengan metode demonstrasi untuk memudahkan pemahaman
siswa dalam membaca kosakata yang berhubungan dengan kalimat saran. Tindakan yang
dilakukan peneliti adalah dengan membagi siswa kedalam 4 kelompok masing-masing
siswa diberikan soal dan diberikan beberapak kartu huruf untuk ditempelkan dilembar
soal yang telah disediakan. Selanjutnya siswa dalam kelompok berdiskusi untuk
menyusun kartu huruf menjadi kosa kata Kalimat Saran. Kelompok yang sudah
menyelesaikan tugasnya paling awal maju kedepam kelas untuk mempresentasikan hasil
kerjanya.
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Tabel 4. Hasil Penilaian Siklus I

No Indikator Skor Kemapuan
1 Melafalkan huruf konsonan 62,2%
2 Kelancaran membaca kosa 60%
kata
3 Ejaan membaca suku kata 62,2%
62,5
62 -
61,5 -
61 -
60,5 - B Melafalkan Huruf dan Kosakata
60 - B Kelancaran Membaca Kosakata
Ejaan Membaca Suku Kata
59,5 -
59 -
58,5 T T T T 1
Melafalkan  Kelancaran Ejaan
Huruf dan Membaca Membaca
Kosakata Kosakata Suku Kata

Diagram 1. Hasil Penilaian Siklus I

Berdasarkan diagram 1 tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca
siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan metode dempnstrasi
berbantu kartu huruf pada siklus I diperoleh nilai sebeser 61,46%.

Pengamatan

Kegiatan pengamatan dilakukan bersamaan dengan waktu pelaksanaan. Jika pada
siklus I tingkat keberhasilan belum sesuai dengan yang diharapkan maka peneliti
melakukan tindakan perbaikan selanjutnya pada siklus II dengan mengkaji hasil
pengamatan sebelmnya.

Refleksi

Hal-hal yang akan di tingkatkan atau diperbaiki pada siklus 2 dimulai dari segi
perencanaan pembelajaran yang lebih mtang, mulai dari pembuatan RPP, bahan ajar,
media pembelajaran, LKPD dan soal evaluasi. Pada bagian inti siklus 2 juga akan
dilakukan perbaikan dalam upaya meningkatkan pemahaman siswa dalam membaca
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kosakata yaitu dengan cara siswa dibagi menjadi kelompok lebih kecil atau dibuat
berpasangan dengan temannya dalam menyusun kartu huruf menjadi kosakata.

Siklus II
Perencanaan

Pada kegiatan perencanaan, peneliti menyiapkan alat dan bahan yang akan di
gunakan pada kegiatan tindakan dan observasi. Hal pertama yang
penelitipersiapkanadalaha perangkat pembelajaran yang akan digunakan pada tindakan
siklus Il ini. Peneliti menyiapkan dan menyusun RPP yang sesuai dengan materi yang akan
dijarkan yaitu tentang kalimat saran. Setalah itu peneliti menyusun bahan ajar yang akan
digunakan yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan yaitu tentang kalimat saran.
Dilanjutkan denganpembutan media pembelajaran, dalam hal ini peneliti menggunakan
media bergambar dan membuat media kartu huruf sesuai dengan materi yaitu kalimat
saran yang akan digunakan dalam kegiatan diskusi kelompok untuk meningkatkan
kemampuan membaca siswa. Tahap selanjutnya peneliti menyusun LKPD dan evaluasi
yang akandigunakan sebagai pengukur kemapuan dan pemahaman siswa terhadap
materi yang telahdisampaikan.

Pelaksanaan

Kegiatan pembelajaran siklus II dilaksankan pada tanggal 18 Oktober 2021. Materi
yang diajarkan pada siklus II adalah kalimat saran, peneliti menggunakan model
pembelajaran kooperatif learning dengan motode demonstrasi dan menggunakan kartu
huruf dan kartu karta sebagai media pembelajaran. Pada kegiatan inti siklus II peneliti
menggunkana kartu huruf dengan metode demonstrasi untuk memudahkan pemahaman
siswa dalam membaca kosakata yang berhubungan dengan kalimat saran. Tindakan yang
dilakukan peneliti adalah dengan membagi siswa kedalam 5 kelompok masing-masing
siswa diberikan soal dan diberikan beberapak kartu huruf untuk ditempelkan dilembar
soal yang telah disediakan. Selanjutnya siswa dalam kelompok berdiskusi untuk
menyusun kartu huruf menjadi kosa kata Kalimat Saran. Kelompok yang sudah
menyelesaikan tugasnya paling awal maju kedepam kelas untuk mempresentasikan hasil
kerjanya.

Pada kegiatan diskusi siklus II terlihat anak-anak begitu antusias dalam
menegrjakan tugas menyusun kata huruf menjadi kosakata kalimat saran yang diberikan
oleh guru. Mereka terlihat begitu besemangat saat berdiskusi bersama teman
kelompoknya. Kemampuan membaca siswa juga meningkat, hal tersebut dapat dilihat
dari peningkatan hasil tes kemampuan membaca siswa. Begitupun dengan nilai hasil
evaluasi belajar siswa yang juga meningkat.
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Tabel 5. Hasil Penilaian Siswa

No Indikator Skor Kemapuan
1 Melafalkan huruf konsonan 93,3%
2 Kelancaran membaca kosa 88,8%
kata
3 Ejaan membaca suku kata 91,1%
94
93 A
92 -
91 -
90 A m Melafalkan Huruf dan Konsonan
89 - B Kelancaran Membaca Kosakata
Ejaan Membaca Suku Kata
88 -
87 A
86 n T T T 1
Melafalkan  Kelancaran Ejaan
huruf dan Membaca Membaca
konsonan Kosakata Suku Kata

Diagram 2. Hasil Penilaian Siklus II

Berdasarkan diagram 2 tersebut terjadi peningkatan kemampuan membaca siswa
pada pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan metode demonstrasi berbantu kartu
huruf dalam II siklus. Pada siklus I hasil yang dicapai sebesar 61,46% dan pada siklus II
hasil kemampuan membaca siswa meningkat menjadi 91,06%. Hal ini terjadi peningkatan
dari siklus I ke siklus II sebesar 29.6%. Dengan demikian kemampaun membaca siswa
meningkat sangat baik dan telah mememnubhi Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM).

Pengamatan

Kegiatan pengamatan dilakukan bersamaan dengan waktu pelaksanaan. Pada
siklus II tingkat keberhasilan sudah sesuai dengan yang diharapkan maka peneliti
memberhentikan siklus sealnjutnya

Refleksi
Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan peneliti dapat dilihat bahwa terdapat
peningkatan yang cukup signifikan pada siklus II. Presentase ketuntasan nilai yang
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didapat pada siklus II sebesar 91,06%. Dari data tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa terdapat peningkatan kememampuan membaca siswa yang cukup signifikan dari
siklus I ke siklus II. Setelah peneliti melakukan refleksi dapat disimpulkan bahwa metode
demonstrasi berbantu kartu huruf dengan Kkegiatan diskusi kelompok dapat
meningkatkan kemampuan membaca siswa SD Negeri Kebon Baru IlI, oleh karena itu
tindakan yang dilakukan di siklus II sudah cukup dan tidak diperlakukan adanya siklus
berikutnya.

Pembahasan Penelitian

Dari hasil Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan oleh peneliti pada pra-siklus
kemapuan membaca siswa ini masih relative rendah, lalu kemudian penelti mengadakan
siklus I. Kemampuan membaca siswa kelas 3 SD Kebon Baru 3 menggunakan metode
demonstrasi berbantu kartu huruf pada pembelajaran Bahasa Indonesia pada siklus I ini
dengan presentase kemampuan membaca siswa sebesar 61,46%.

Pada siklus II terjadi peningkatan kemampuan membaca siswa menggunakan
metode demonstrasi berbarbatu kartu huruf pada pembelajaran Bahasa Indonesia di
kelas 3SD Kebon Baru 3Kecamatan Kejaksan Kota Cirebon dengan presentase
kemampuan membaca siswa sebesar 91,06%. Dengan demikian kemampuan membaca
siswa sudah mencapai Kriteria Ketuntasan Maksimal. Meskipun masih ada siswa yang
belum mencapai ketuntasan. Dalam hal ini peneliti untuk menghentikan penelitian pasa
siklus II

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan selama II siklus dapat di
simpulkan: kemampuan membaca siswa terjadi peningkatan dari siklus I dengan nilai
presentase 61,46% dan siklus Il dengan nilai presentase 91,06%. Hal ini menunjukkan
peningkatan kemampuan membaca siswa sebesar 29,6% sudah memenuhi Kriteria
Ketuntasan Maksimal.
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